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Abstract— This research was conducted at SMK N 1 Padang in class XII TITL on the subject of electrical power installation. Student
learning outcomes are still low resulting in learning objectives have not been achieved. Based on observations of low student scores
caused by the module used by the teacher is still classified as conventional so that students' enthusiasm for learning decreases. Therefore,
this research was conducted so that the modules applied to students can be varied so that teachers can find out which modules are
suitable for students, in this study using the application of e-modules to determine the effectiveness of learning on student learning
outcomes. This research uses experimental research which is categorized into a quasi-experimental design research with Posttest-Only
Control Design. The sample of this research is class X1l TITL SMK Negeri 1 Padang in the academic year 2022/2023. Data collection in
this study used a test instrument in the form of posttest objective questions. The selection of experimental and control classes used simple
random sampling technique. The data obtained were analyzed using classical completeness and Effect Size. From the calculation, the
classical completeness value exceeds the minimum value, this shows that the use of e-modules is effective in improving student learning
outcomes. While the Effect Size value is obtained with a large category. Effect size shows the magnitude of the effect of a treatment on
two variables, namely the experimental class and control class, the result of the experimental class value is higher than the control class
so it can be concluded that the use of e-modules is effective in improving student learning outcomes. effect size is the most important unit
of research results.
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Abstrak— Pada penelitian ini dilakukan di SMK N 1Padang pada kelas XII TITL pada mata pelajaran instalasi tenaga listrik.
Hasil belajar siswa yang masih rendah mengakibatkan tujuan belajar masih belum tercapai. Berdasarkan observasi nilai siswa
rendah diakibatkan oleh modul yang digunakan guru masih tergolong konvensional sehingga semangat belajar siswa menurun.
Oleh karena itu peneilitian ini dilakukan agar modul yang dterapkan kepada siswa dapat bervariasi agar guru bisa mengetahui
modul yang cocok diberikan kepada siswa, pada penelitian ini menggunakan penerapan e-modul untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen yang dikategorikan ke dalam
jenis penelitian quasi experimental design dengan desain Posttest-Only Control Design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI1
TITL SMK Negeri 1 Padang pada tahun ajaran 2022/2023. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes
berupa soal objektif posttest. Pemilihan kelas ekperimen dan ontrol menggunakan teknik simple random sampling. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan ketuntasan klasikal dan Effect Size.Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata
posttest kelas kontrol tergolong rendah dan rata-rata posttest kelas eksperimen tergolong tinggi. Dari perhitungan diperoleh nilai
ketuntasan klasikal melebihi nilai minimum, hal ini menunjukan bahwa penggunaan e-modul efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Sedangkan nilai Effect Size diperoleh dengan kategori besar. Effect size menunjukkan besarnya pengaruh dari suatu
perlakuan terhadap dua variabel yaitu kelas ekperimen dan kontrol, hasil nilai kelas ekperimen lebih tinggi dari kelas kontrol
sehingga dapat disimpulkan penggunaan e-modul efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. effect size merupakan unit
terpenting dari hasil penelitian.

Kata Kunci—Efektifitas E-Modul, Hasil Belajar, ITL

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terpola agar bisa terwujdnya suasana pembelajaran supaya siswa
dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri dan juga membentuk kepribadian yang baik,
kecerdasan dan berakhlak mulia ditengah masyarakat sekitar .Pendidikan adalah hal utama yang harus dimiliki
suatu bangsa agar dapat menaikkan kualitas Sumber Daya Manusia[1]. Sekolah adalah wadah pendidikan yang
membimbing dan membina siswa serta membekali mereka dengan ilmu pengetahuan[8]. Proses pendidikan
membutuhkan pelatihan yang terarah untuk memungkinkan siswa meraih tujuan belajar mereka dengan
meningkatkan hasil belajarnya di sekolah. Pendidikan formal yang menyelenggarakan kelas kejuruan pada
sekolah menengah dapat disebut dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK lebih mengutamakan
pengembangan diri siswa dalam bidang skill sesuai jurusan yang dimilikinya [1]. Mempersiapkan skill individu
siswa agar dapat menjadi tenaga kerja secara profesional juga siap bersaing didalam dunia pendidikan merupakan
program yang khusus yang hendaknya dicapai SMK [2]. Dengan demikian, SMK juga memiliki mandat
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tersendiri dalam mempersiapkan SDM untuk mendukung kemajuan tenaga kerja terdidik yang mampu bersaing
di dunia kerja[9].

Tamatan SMK diharapkan mampu meningkatkan hasil belajarnya pada seluruh mata pelajaran khususnya
dibidang keahliannya. Salah satu bidang keahlian di SMK yaitu Program Keahlian Kelistrikan. Mata pelajaran
pada SMK dapat dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu program normative contohnya mata pelajaran Bahasa
Indonesia, program adaptif contoh mata pelajaran Kimia, dan program produktif contohnya mata pelajaran
Instalasi Tenaga Listrik. Dari ketiga program tersebut maka pihak sekolah dan guru harus terus berusaha
melakukan inovasi dalam proses pembelajaran sehingga tujuan belajar bisa tercapai.

Berdasarkan observasi tanggal 09 November 2021 pada kelas Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) kelas
XII pada mata pelajaran ITL (Instalasi Tenaga Listrik) ditemukan beberapa permasalahan. Permasalahan tersebut
ialah siswa memiliki hasil belajar yang rendah, dapat diketahui dari nilai kuis yang diberikan setelah
pembelajaran materi pada mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik. Hasil ketuntasan siswa dalam hasil belajar
tersebut yaitu sebanyak 8 siswa dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 27%. Berdasarkan data tersebut,
siswa yang mendapatkan hasil belajar rendah masih tergolong tinggi. Kurangnya kemampuan siswa dalam
memahami materi-materi yang diterapkan. Siswa mengalami kesulitan setelah guru memberikan kuis pada akhir
pembelajaran. Keingintahuan dan kemandirian siswa dalam membahas materi pembelajaran dinilai kurang, hal
ini terlihat dari respon siswa yang tidak ada pertanyaan untuk mengembangkan pembelajaran setelah pemberian
materi oleh guru. Pembelajaran dilakukan menggunakan modul dalam bentuk media cetak setelah itu guru
memberikan kepada tiap siswa dan ditugaskan untuk membaca, memahami dan mencatat namun respon siswa
hanya mencatatnya saja tanpa bertanya terkait pengembangan materi yang telah dibacanya. Hal ini dinilai bahwa
modul cetak belum efektif dalam menyesuaikan cara belajar siswa, dapat dilihat ketika guru telah memberikan
modul cetak, siswa masih melakukan kegiatan yang lain seperti memutar-mutar pena, seolah memberikan kesan
bahwa siswa tersebut tidak tertarik dengan modul Instalasi Tenaga Listrik.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, untuk mengatasi masalah modul yang dinilai belum sesuai
dengan gaya belajar siswa, maka guru dapat membuat modul yang bervariasi sehingga dapat menyesuaikan
dengan gaya belajar siswa. Salah satu modul pembelajaran yang dapat digunakan ialah menggunakan E-modul
berbasis edutaiment. E-modul melibatkan siswa dalam pengoperasiannya sehingga dapat menarik minat siswa. E-
modul berbasis edutaiment menggunakan aplikasi Microsoft sway . E-modul berbasis edutaiment merupakan
modul yang memberikan pendidikan sekaligus menghibur sehingga dapat menarik minat siswa untuk memahami
materi-materi yang di berikan guru karena peserta langsung berinteraksi dalam pengoperasiaannya dan tampilan
modul pembelajaran pada E-modul juga menarik dari tata letak materi, warna dan foto atau gambar, serta di
lengkapi dengan fitur pemberian video animasi pembelajaran yang dapat dipahami siswa secara visual dan audio.
Selain itu E-modul memungkinkan siswa untuk mengembangkan materi dan memberi ruang untuk pelaksanaan
secara mandiri karena dalam pengaplikasiannya siswa juga bisa mengakses diluar jam pembelajaran.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode quasi-experimental design. Desain penelitiannya menggunakan Posttest-
Only Control Design. Dalam desain ini siswa terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol.
Pada kelas eksperimen diberikan treatment yaitu melakukan penerapan E-modul pada mata pelajaran Instalasi
Tenaga Listrik. Kemudian pada kelas kontrol pembelajaran menggunakan modul media cetak. Setelah itu
diberikan evaluasi akhir atau posttest untuk mengetahui efektivitas E-modul. Untuk desain penelitiannya seperti
pada table 1.

Tabel 1. DESAIN PENELITIAN

Kelas Treatment (perlakuan) Posttest
Eksperimen X a
Kontrol a

A. Instrumen Peneitian

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan materi pada E-
Modul Instalasi Tenaga Listrik. Soal posttest diberikan untuk melihat hasil belajar siswa. Pada penelitian nilai
pretest diambil dari nilai ulangan harian siswa. Sebelum melakukan penelitian, instrumen yang digunakan untuk
melakukan penelitian diuji coba terlebih dahulu menggunakan uji prasyarat, instrument atau alat yang diuji
adalah uji validasi, uji daya beda, uji reliabilitas dan indeks kesukaran soal untuk mengetahui apakah instrument
yang digunakan layak atau tidak.
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1) Uji Validitas

Instrumen dikategorikan valid jika hasil sesuai dengan kriteria. Suatu instrumen dikategorikan bervaliditas
tinggi jika hasil pengukuran instrumen akurat dan hasil pengukuran yang tepat. Untuk menguji validitas
instrumen menggunakan korelasi point biserial seperti berikut:

_ Mp—Mt ||;
N ()
Selanjutnya ¥,,;disesuaikan dengan harga ¥uwee dengan signifikasi 5%. jika ¥,p;>Vwoe maka butir soal
tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika ¥ shi<¥wnel maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid.

2) Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah suatu ketetapan instrumen jika digunakan pada subyek yang sama. Apabila instrumen
memberikan hasil yang konstan maka intrumen dapat dikategorikan memiliki taraf ketetapan tinggi. Reliabilitas
diuji menggunakan rumus Kuder Richardson atau KR-20.

*-3
= (11 i 1) (s 52 pq)

3) Daya Beda Soal

Siswa yang pandai dan yang kurang pandai dapat dibedakan dengan menghitung daya beda soal. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui besar kecilnya angka indeks deskriminasi. Rumus yang dikemukan dapat digunakan
untuk menghitung daya beda soal [5].

)

= %% =Fi—Pp
fa Ia 3)
4) Indeks Kesukaran Soal
Pendidik hendaknya menyiapkan soal untuk siswa dengan indeks kesukaran soal yang baik. Indeks kesukaran
soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Indeks kesukaran soal dapat
ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut [5] :

B

P=—
Is (4)
B. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini efektivitas E-modul pembelajaran ditinjau dari kompetensi pengetahuan siswa.

1) Keuntasan Klasikal

Ketuntasan klasikal dapat dilihat pada persentase siswa yang tuntas setelah menggunakan E-modul. E-modul
dinyatakan efektif jika ketuntasan klasikal > 85% dari siswa dalam satu kelas telah memenuhi ketuntasan belajar.
Rumus ketuntasan klasikal yaitu:

z siswa yang tuntas belajar
= x100%

> siswa 5)
2) Uji-t
Sebelum dilakukan uji-t maka kita harus mengetahui distribusi data penelitian masing-masing variabel,
apakah berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah chi-kuadrat setelah itu dilakukan uji
homogenitas untuk mencari tahu dari beberapa kelompok data penelitian memiliki variansi yang sama atau tidak.
Tujuan dalam penelitian ini juga meyakinkan bahwa data yang dikumpulkan jika dimanipulasi, maka dalam
analisisnya keragaman populasi tidak jauh berbeda. Dengan kriteria pengujian Ho diterima jika thiwng < ttapel.

Rumus uji t dua sampel tidak berpasangan :

b . EXE .
t — test = | = dengan 5D = TR (X,)°

2 2 1
o)+ )
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Dengan kriteria pengujian Ho diterima jika thitung < ttabel. E-modul Instalasi Tenaga Listrik dinyatakan
efektif jika hasil posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari pada posttest kelas kontrol.

3) Effect Size
Untuk mengetahui besarnya dampak pembelajaran menggunakan E-modul ITL terhadap siswa kelas XII
dalam materi instalasi tenaga listrik menggunakan rumus perhitungan effect size. Effect size menggunakan rumus
Cohen’s sebagai berikut.
B Xt —xc
- spoiled @)

Dengan kriteria pengujian Ho diterima jika thitung < trapel.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Deskripsi data ini diperoleh dari data hasil belajar peserta didik kelas XII TITL SMK Negeri 1 Padang pada
mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik. Sampel penelitian adalah kelas X1l TITL A sebagai kelas eksperimen dan
XII TITL B sebagai kelas kontrol. Setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan e-modul Instalasi
Tenaga Listrik pada kelas eksperimen dan perlakuan pembelajaran dari guru menggunakan buku cetak dari
perpustakaan sekolah yang pada kelas kontrol maka kedua sampel tersebut diadakan evaluasi berupa posttest
dalam bentuk dan jumlah soal yang sama. Nilai pretest diambil berdasarkan nilai ulangan harian peserta didik.

1) Data Posttest Kelas Eksperimen (XI1 TITL A) dan Posttesst Kelas Kontrol (XI1 TITL B)
Hasil observasi nilai posttest siswa dari ulangan harian peserta didik pada kelas eksperimen dan control dapat
dilihat pada table 2.

Tabel 2. DESKRIPSI DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

Statistik Data Posttest Kelas Eksperiman Data Posttest Kelas Kontrol
XITITLA) (XI TITL B)
N 31 31
Mean 84.6 66.4
Jumlah 2625 2060
Std. Deviasi 9.2 7.8
Variansi 69.8 61.9

B. Analisis Data

1) Hasil Posttest

Data posttest diperoleh setelah adanya perlakuan pembelajaran dengan e-modul instalasi tenaga listrik,

diperoleh hasil seperti Tabel 10.

Tabel 3. NILAI POSTTEST SISWA

Kelompok Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-Rata
Eksperimen 100 65 85.1
Kontrol 85 50 67.41
Tabel 4. HASIL UJI NORMALITAS POSTTEST
Kelompok X?hitung XZtabel Uji Normalitas
Eksperimen 7.4 11.07 Distribusi Normal
Kontrol 5.6 11.07 Distribusi Normal
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Tabel 5. HASILUJI' T POSTTEST

Thitung ttabel Keterangan

8.0 2,0 thitung > Trabel

Berdasarkan analisis,nilai posttest berdistribusi normal dan homogen. Setelah itu dilakukan uji-t, hasil
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas ekspermen dan kontrol. Nilai kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai kelas kontrol sehingga terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
penggunaan e-modul. Hasil dapat dilihat pada tabel 11 dan table 12.

2) Ketuntasan Klasikal

Untuk mengetahui persentase ketuntasan siswa setelah menerapkan e-modul kita dapat menggunakan dasar
ketuntasan klasikal. Ketuntasan klasikal dinyatakan efektif apabila persentasi ketuntasan minimum 85%.
Berdasarkan penelitian ketuntasan klasikal diperoleh sebesar 90,3%, hasil ini menunjukan bahwa nilai ketuntasan
diatas ketuntasan minimum, maka dapat dikatakan penggunaan e-modul efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

3) Effect size

Hasil analisis effect size berdasarkan perbanndingan nilai posttest kelas eksperimen dan control hasil yang
diperoleh seperti tabel 13.

Tabel 6. HASIL ANALISIS EFFECT SI1ZE

Hasil Analisis Effect Size Kategori

2,1 Besar

Berdasarkan dari hasil uji yang didapatkan, maka besarnya efek pembelajaran menggunakan e-modul Instalasi
Tenaga Listrik terhadap hasil belajar peserta didik kelas XII TITL SMK Negeri 1 Padang dalam materi SOP
Instalasi Tenaga Listrik menggunakan rumus perhitungan cohen’s effect size adalah 2,1 dalam kategori besar.
Effect size menunjukkan besarnya efek dari suatu perlakuan terhadap dua variabel dan merupakan unit terpenting
dari hasil penelitian. Effect size dengan kategori besar menunjukkan bahwa perlakuan dengan menggunakan e-
modul pada pembelajaran Instalasi Tenaga Listrik efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

C. Pembahasan

Keberhasilan suatu proses pembelajaran sendiri dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan atau
pembaharuan dalam penerapan dari pembelajaran tersebut. Berhasilnya belajar tergantung kepada beberapa
faktor, salah satu nya dari faktor modul yang di ajarkan oleh guru. Modul adalah bahan guru untuk mengajarkan
siswa, yang dirancang dan terencana secara berurutan dan lengkap serta memiliki tujuan khusus untuk menolong
siswa agar bisa memahami pembelajarannya [12]. Berdasarkan observasi modul cetak dinilai belum sesuai
dengan gaya belajar siswa maka diperlukan modul yang bervariasi. Modul yang akan diterapkan yaitu berupa e-
modul. E-modul adalah sebuah wahana bagi siswa untuk belajar dengan menggunakan media secara elektronik
yang dimana dalam e-modul tersebut berisi materi-materi pembelajaran, teknik pembelajaran, dan cara
pelaksanaan evaluasi [13]. E-modul ini dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri baik di sekolah
maupun di luar sekolah, dan e-modul ini dapat dibawa kemana saja serta dapat diakses dengan menggunakan
smartphone maupun komputer yang umum dimiliki setiap peserta didik [14]. Emodul bisa diartikan sebagai alat
sebagai sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan- batasan serta cara mengevaluasi yang
dirancang secara sistematis untuk mencapai kompetensi yang diharapkan [15]. Efektivitas merupakan pencapaian
sasaran menunjukkan efektivitas atau suatu pengukuran terhadap penyelesaian suatu pekerjaan tertentu
sebagaimana ditetapkan dalam visi tercapai[6].

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah dilakukan terhadap kompetensi peserta didik pada mata
pelajaran Instalasi Tenaga Listrik, didapatkan hasil cukup efektif penggunaan e-modul Instalasi Tenaga Listrik
terhadap hasil belajar siswa kelas XII TITL SMK Negeri 1 Padang. Pada saat pembelajaran menggunakan e-
modul terlihat siswa aktif bertanya untuk mengembangkan pembelajaran. Pengamatan yang dilakukan pada saat
penerapan menggunakan e-modul selama proses pembelajaran berlangsung, diketahui bahwa siswa aktif dalam
pembelajaran, baik itu bertanya maupun menanggapi pembelajaran. Kemampuan siswa bertanya merupakan
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bagian yang tidak terpisahkan dalam kegiatan meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan pendapat tersebut
maka e-modul berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa[10].

Sebelum penerapan pembelajaran menggunakan e-modul Instalasi Tenaga Listrik pada kelas eksperimen perlu
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol serta melakukan uji coba soal terhadap peserta didik kelas XII
TITL. Untuk menentukan kelas sampel dipilih secara acak, sehingga diperoleh kelas XII TITL A sebagai kelas
eksperimen dan kelas XII TITL B sebagai kelas kontrol. Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan dan uji
homogenitas, diketahui kedua kelas tersebut berdistribusi normal serta memiliki varian yang homogen.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah dilakukan terhadap kompetensi siswa menggunakan e-
modul pada mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik, analisis menunjukan pada ketuntasan klasikal melebihi batas
kriteia minimum, artinya e-modul efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. E-modul dapat membantu
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar serta e-modul dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri
dan dapat mengukur tingkat pemahamannya sendiri [2]. Analisis penelitian pada kelas eksperimen dan kontrol
didapatkan effect size termasuk dalam kategori besar. Hal ini menunjukan penggunaan e-modul memiliki
dampak besar terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran menggunakan e-modul dapat memberi dampak yang
besar terhadap hasil belajar [11]. Hasil posttest pada kelas eksperimen dan kontrol didapatkan nilai siswa
berdistribusi normal dan bervarian sama atau homogen, selanjutnya uji-t menunjukan terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol, nilai kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol
sehingga e-modul dinyatakan efektif. E-modul dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar,
hipotesis uji-t menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah menggunakan e-modul.

Dengan demikian terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diberi perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan e-modul Instalasi Tenaga Listrik dan diperoleh hasil perhitungan analisi effect size
memiliki efek dalam kategori besar terhadap hasil belajar peserta didik kelas X1l TITL di SMK Negeri 1 Padang.
.Effect size menunjukkan besarnya pengaruh dari suatu perlakuan terhadap dua variabel dan merupakan unit
terpenting dari hasil penelitian. Effect size dengan kategori besar menunjukkan bahwa perlakuan dengan
menggunakan e-modul pada pembelajaran Instalasi Tenaga Listrik sangat berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukan e-modul dapat membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar serta e-modul dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri dan dapat mengukur
tingkat pemahamannya sendiri.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa e-modul Instalasi Tenaga
Listrik efektif digunakan di SMK Negeri 1 Padang . Hasil ini dapat dilihat dari ranah pengetahuan yaitu hasil dari
posttest eksperimen dan kontrol kemudian dianalisis dengan menggunakan ketuntasan klasikal diperoleh nilai
melebihi batasan minimum yang artinya e-modul dinyatakan efektif dalam peningkatan hasil belajar peserta
didik, selanjutnya rumus effect size yang memiliki efek besar yang artinya memiliki pengaruh besar terhadap
hasil belajar peserta didik , maka pembelajaran dengan e-modul Instalasi Tenaga Listrik kelas XII TITL di SMK
Negeri 1 Padang dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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